BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan program publik
RURUKIDS pada pameran Documenta Fifteen pada tahun 2022 dengan tema
“Lumbung”, RURUKIDS telah mengimplementasikan prinsip manajemen
acara yang digagas oleh Goldblatt (2014) vyaitu Riset (Research),
Desain/Perancangan (Design), Perencanaan (Planning), Koordinasi dan
Pelaksanaan (Actuating and Coordination), dan Evaluasi (Evaluation). Proses
awal dilakukan riset secara observasi tidak terstruktur oleh RURUKIDS terkait
seniman dan sasaran pengunjung. Riset seniman ditujukan kepada
seniman/kolektif seni Lumbung dan seniman/kolektif seni lokal Kassel yang
diperoleh melalui diskusi dan rekomendasi dari tim Documenta dan David
Zabel.

Desain/perancangan meliputi rancangan ide kreatif konsep ruang dan
bentuk kegiatan program publik setiap seniman dengan konsep pembagian
ruang berdasarkan Energy Level/Energy Meter. Proses perencanaan mencakup
persiapan teknis seperti penjadwalan, pengaturan tempo kerja, dan produksi
konstruksi ruang. Pelaksanaan dan koordinasi antar satu sama lain untuk
mengawal program publik berjalan dengan kondusif. Tahap terakhir yaitu
evaluasi dilakukan pada pertengahan persiapan dan pelaksanaan atau disebut
dengan metode Concurrent Control. Serta pengawasan terhadap pertumbuhan
ruang dan umpan balik pengunjung yang puas dengan sistem partisipatif dan

kolaboratif RURUKIDS.
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Gambar di atas adalah infografis kesimpulan proses pengelolaan program
publik RURUKIDS pada pameran Documenta Fifteen menggunakan pisau
beda teori manajemen acara oleh Goldblatt (2014). Terdapat beberapa
perbedaan tahapan yang dilakukan oleh RURUKIDS dengan teori manajemen
acara (Goldblatt, 2014) pada bagian evaluasi acara. Menurut Goldblatt (2014)
idealnya sebuah evaluasi dilakukan pada pasca acara secara komprehensif
dengan mengulas dari awal persiapan hingga akhir pelaksanaan, akan tetapi
RURUKIDS tidak melakukan evaluasi setelah acara melainkan pada
pertengahan pelaksanaan. Pasca acara RURUKIDS fokus kepada hal teknis
ruangan dan pengolahan arsip dokumentasi. Walaupun terdapat perbedaan
metode, program publik RURUKIDS tetap berjalan lancar dengan metode
evaluasi Concurrent Control.

Pengelolaan program publik yang dilakukan oleh RURUKIDS pada
pameran Documenta Fifteen bertujuan untuk menciptakan ruang seni yang
ramah anak. Sejalan dengan konsep ruang ramah anak (Davis & Iltus: 2011)
yang ditulis sebagai panduan praktik ruang ramah anak skala internasional oleh
UNICEF, RURUKIDS memenuhi enam prinsip utama yaitu ruang yang aman
dan terlindungi, membentuk lingkungan yang mendukung dan merangsang
pertumbuhan anak, dibangun di dalam struktur masyarakat, partisipatif,

menyediakan layanan dukungan dan program terpadu, dan tidak diskriminatif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian “Pengelolaan Program Publik RURUKIDS

pada Pameran Documenta Fifteen di Kassel, Jerman”, terdapat beberapa saran:

1. Bagi RURUKIDS
Disarankan agar RURUKIDS ke depan lebih memperkuat sistem
kerja manajerial. RURUKIDS dengan pendekatan kerja kolektif yang
fleksibel perlu difasilitasi secara struktural agar bisa menjadi acuan untuk
pengembangan sistem kerja RURUKIDS di masa yang akan datang.
Diharapkan dapat menata arsip tekstual maupun non-tekstual untuk

mempermudah melacak setiap agenda kegiatan yang telah dilaksanakan.
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Arsip dan dokumentasi yang baik juga dapat membantu dalam evaluasi
dan pembelajaran bagi penyelenggaraan acara selanjutnya.

Selain itu, disarankan agar kegiatan RURUKIDS di masa
mendatang dapat dilakukan proses evaluasi yang komprehensif mengulas
keseluruhan rangkaian acara pada pasca pelaksanaan kegiatan. Hal ini
dapat membantu memahami hambatan dan tantangan yang dapat dihindari
kedepannya.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang tertarik dengan praktik manajemen, kolektif dan
anak-anak, diharapkan dapat menjadikan kasus RURUKIDS pada
Pameran Documenta Fifteen ini sebagai referensi dalam memahami
praktik kesenian yang menerapkan kerja kolektif dalam sebuah pameran
Internasional yang diperuntukkan kepada anak-anak. RURUKIDS
membuktikan bahwa ekosistem seni dapat diisi dengan anak-anak dengan
menciptakan lingkungan yang inklusif antara anak, seniman dan para
pelaku seni.

3. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mengenai
pentingnya ruang ramah anak dalam lingkungan kesenian. Penting bagi
masyarakat untuk mempertimbangkan kebutuhan dan pengalaman anak
sebagai bagian dari ekosistem budaya. Terutama untuk para masyarakat
pelaku budaya dan kesenian kedepannya dapat mempertimbangkan
regulasi yang dilakukan oleh RURUKIDS pada pameran Documenta
Fifteen untuk menjaga keamanan anak, namun tetap membebaskan
mengeksplorasi pengalaman estetika mereka dengan menghadirkan peran
profesional dalam ruang seni seperti pengasuh (caretaker) pada setiap
galeri/pameran  seni, =~ mempertimbangkan  konsensual  orang
tua/pendamping terhadap privasi anak melalui formulir persetujuan, serta
memperhatikan anak sebagai subjek aktif dan partisipatif dalam ruang
seni. Diharapkan penelitian mengenai RURUKIDS ini menjadi acuan

untuk menginisiasi terciptanya ruang-ruang yang membuka kesempatan
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bagi anak untuk bereksplorasi, belajar dan berkolaborasi dengan para

pelaku seni.

132

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



GLOSARIUM

No. Istilah

Definisi

1 Common Pot

Common pot adalah anggaran/finansial
bersama yang dikelola secara kolektif oleh
kelompok seniman melalui majelis.

2 | Lumbung

Lumbung adalah istilah praktik yang
dikembangkan ruangrupa pada pameran
Documenta Fifteen dan seterusnya. Lumbung
berarti “lumbung padi” sebagai tempat
penyimpanan cadangan bersama yang
kemudian dibagikan untuk kepentingan warga
berdasarkan kesepakatan bersama. Prinsip ini
yang menjadi dasar cara ruangrupa bekerja dan
berkolaborasi, terutama dalam
mengembangkan  proyek  seni  secara
interdisipliner dan kolektif.

3 | Lumbung  Artists/
Seniman Lumbung

Seniman Lumbung atau Lumbung Artist
adalah para seniman atau kolektif yang
diundang oleh ruangrupa selaku pengarah
artistik untuk berkontribusi pada Documenta
Fifteen dengan mengikuti prinsip kerja
Lumbung.

4 | Lumbung Members/
Anggota Lumbung

Lumbung Members adalah kolektif, organisasi
dan institusi yang berorientasi pada komunitas
yang diundang oleh Ruangrupa serta tim
Artistik untuk mengembangkan gagasan dan
praktik lumbung.

5 | Majelis

Majelis istilah yang merujuk pada pertemuan
atau ruang berkumpul dan berdiskusi.
Dilakukan secara langsung maupun daring.
Majelis menjadi sarana bertukar ide dan
mengembangkan proyek.

6 | Meydan

Meydan dalam bahasa Urdu, Ukraina, Farsi
dan Arab merujuk pada ruang bersama yang
mudah diakses di dalam kota seperti alun-alun
atau taman publik dimana orang-orang
berkumpul. Meydan pada Documenta Fifteen
mencakup kegiatan seni secara terbuka yang
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diselenggarakan seminggu setelah pembukaan
Documenta Fifteen.

7 Seniman Lokal/
Kassel Ekosistem

Seniman lokal atau Ekosistem Kassel adalah
seniman atau kolektif yang diundang untuk
terlibat dalam Documenta Fifteen, termasuk
RURUKIDS

8 Sobat

Lumbung  berlandaskan  pada  prinsip
persahabatan. Sobat berarti teman atau
pendamping, dan bentuk jamaknya adalah
Sobat-sobat. Sobat-sobat adalah supporting
staff Documenta yang berperan sebagai
mediator seni yang mendampingi pengunjung
pada saat pameran dan program publik
berlangsung.
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